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PERAN WARGA SEKOLAH DALAM MEMBANGUN
PENDIDIKAN KARAKTER

Pitersina Ch. Lumamuly
Sekolah Tinggi Agama Kristen Protestan Negeri Ambon

Abstract: Characteristic learners are the dream of every educational
institution. So in need of the participation of all citizens of the school either the
principal, teachers, other learners including the clerk of management.
Whatever the form of business, to form and give birth to a characteristic
learners can be done by providing positive experience as much as possible to
learners. School residents are adults who should be an example for learners so
that learners can reflect the good character, become the identity itself as a
reflection of the school's citizens.

Keywords: Roles, School Residents, Characters.

karakter peserta didik akan terbentuk

PENDAHULUAN dengan baik manakala dalam proses
alah satu lembaga yang punya tumbuh kembang mercka menerima
andil besar dalam pembentukan dan mendapatkan sejumlah nilai positif
karakter anak (bacanya : peserta didik) dari orang-orang dewasa termasuk
adalah sekolah. Sekolah memiliki peran  warga sekolah yakni kepala sekolah.
ymgsangmmgmdalampembmmkan para guru, sesama peserta didik bahkan
karakter peserta didik yang merupakan tata laksana) yang ada di sekitamya.
generasi bangsa sekaligus penentu dari Sekolah  juga  berperan  dalam
masa depan bangsa ini di kemudian pembentukan karakter peserta didi,
hari. Sebab, karakter peserta didik yang sebagai lembaga pendidikan, sekolah
terbentuk sekarang akan menentukan (bacanya : warga sckolah) menanamkan
karakternya kelak di kemudian hari, karakter yang positif kepada peserta
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 peserts didik adalah pribad; yang
@F"“Y"" Sk uatk tumbuy gy
. secara  optimal  segy,

e tl:lasmg_maﬁ.,m1g
1»*"’ proses tumbuh kembangnys,
ks membutuhkan pendampingan,
jsh sayang dan berfungsinya panca
i wmﬂ"-'-ka melihat untuk nantinya
wmm gpa yang selama ini di lihat
sappkan/menguiarakan apa yang
¢lama ini di dcngar lewat aktivitas
mama  yang  terbangun  di
Egmga:mya termasuk  lingkungan
;&hﬁ. Dalam proses mencari dan
menentukan  jati  dirinya ini  orang
I.hhm termasuk warga sekolah punya
ail besar dalam membentuknya.
! sekolah diharapkan

f W

mel Fitn, Pemﬁdzkan
Ar—R]Ez Medm,

Jujur, disiplin, religious, toleransi, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa
ingin tahu, kebangsaan, nasionalisme,
cinta damai, kasih sayang serta peduli
lingkungan dan sosial. Kedua

Keteladanan  dilakukan  dengan
pemberian contoh (perilaku) nyata yang
baik kepada para peserta didik oleh
warga sckolah. bebrapa contoh
keteladanan antara lain : (a). Berahklak
(budi pekerti) yang baik, warga sekolah
menunjukkan ahklak yang baik dengan
cara dan  sikap mereka  yang
menjunjung tinge! tolesanal. 008
manusia; (b). Menghormatl Y21E B

tna, walaupun posisi mercka sebagai
atau karyawall, (c)-

ata-katn yang baik’
bersih, rapih

Lupinzis tletgan Camscemer



Feran Warga Sekolah Dalam Membangun Pendidikan Karakter

@w(c}smﬁmrmapﬂdﬂn
Mmsalmn.xmimmm
kepadz orang lain dalam hal kebaikan.
Menurut Muhaimin untuk membangun
nilai yang baik dapat dilakukan melalui
pendekatan keteladanan dan pendekatan
persuasif atau mengajak seluruh warga
sekolah dengan cara yang halus, dengan
memberikan alas an dan prosek baik
vang bisa meyakinkan mereka’. Kefiga
Pembiasan merupakan  proses
penguatan mnilai dan etika yang
dikembangkan untuk mengaplikasikan
pada kegiatan sehari-hari sehingga nilai
dan etika yang disjarkan di sekolah
tidek hanya menjadi pengetahuan
kognisi  semata, tetapi  juga
diaplikasikan melalui kegiatan sehari-
hari agar terbiasa dengan nilai dan etika
yang telah diajarkan di eklas maupun di
sekolah: Keempar - Penciptaan suasana
merupzkan suatu  upaya  sistematis
scperangkat ilai dan perilaku yang
menjadi visi dan misi bersama.

* . Ndara T. Teori Budaya

beum:f,
m%lﬁmmﬂﬂm

PERAN WARGA SEKOLAH

Termasuk  dalam warga
sekolah ialah kepala sekolah, guru,
pegawai tata laksana dan perserta
didik, sarana prasarana  dan
lingkungan. Komponen sekolah
yang berwujud manusia dikenal
dengan nama warga sekolah, setiap
hari datang ke sekolah untuk
menunaikan tugas masing-masing
sesuai dengan ketentuan sekolah.
Dengan adanya pendidikan karakter,
peran warga sekolah menjadi lebih
besar dari sebelumnya terutama
dalam upaya pembinaan perilaku
peserta didik sesuai dengan guru,
pegawai tata laksana maupun dari
kalangan perserta didik sendiri.

Perlu diingat lagi bahwa
pendidikan karakter bukanlah mata
pelajaran  yang harus  dihafal,
melainkan  harus  dihayati dan
dipraktekkan  dalam  kehidupan
sebenarmnya tanpa harus menunggu
hari esok atau lusa. Oleh karena itu,
untuk  mendukung  pendidikan

karakter yang diajarkan oleh guru
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pala sekolah ~memiliki
yang luas sesuai dengan

me dan peraturan yang ada.
. nisiatif dan komunikasi

. fancar dengan guru dan tata

w‘ Kepala sekolah  dapat

mgembmgkﬂ“ kegiatan untuk
qeningkatkan kegiatan ~ proses

felajar mengajar ataupun kegiatan

liinnya yang memungkinkan peserta

ik akan Iebih banyak menarik

bagi _perkembangﬂn

maupun emosionalnya-

limla sekolah perlu mengetahu
?ﬁ pasti  isi pembelajaran
e yang akan diajarkan oleh
agar bilamana ada peserta didik

gan. Pe::did:kan Karakter
, 13

ot g PUTAI VOL: IV

yan
& berbuat figak Sesuaide
engan

norma yan
& berlakau, maky Kepala

sekolah dapat mengin
gatkan gy

tentan -

g adanya tindakg
an ' . peserta

| yang - menyimpang  darj

perilaku berkarakter yang baik

Ini berarti bahwa dengan
adanya pendidikan karakter maka
pengawasan kepala sekolah terhadap
perilaku peserta didik semakin
dibutuhkan.
hanya terbatas pada perilaku peserta

Pengawasan  bukan

didik yang dapat di lihat dari

tindakannya, tetapi juga
kemungkinan adanya hal yang
tersembunyl seperti membawah

senjata tajam, obat-obatan terlarang

narkoba.
erilaku menyimpang yang
peserta didik
dengan

a atau

atau Demikian juga

terhadap P
diperlihatkan oleh
segera di

mberikan

atasi

ik lainny?:
Kepala

peseﬂ ad
Peran

Sgkﬂ Iuh

rnemel ihara sckclaha
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sekolah tidak terbatas pada peserta

didik saja Juga

memperhatikan guni

tetapi
perilaku
selama  berada di  lingkungan
sekolah. hal ini penting sebab hanya
kepala sekolah yang mempunyai
tugas dan tanggungjawab untuk
menasihati guru yang kurang
kondusif dalam pembentukan
perilaku peserta didik di sekolah.
Pembinaaan disiplin sekolah sangat
tergantung sikap ketegasan
pengelola  pendidikan dalam
menjalankan  peraturan  sekolah.
Banyak sekolah yang berprestasi
dan berhasil dalam proses belajar
mengajar karena kepala sekolahnya
yang  kuat,
sehingga segala sesuatunya berjalan
sebagaimana mestinya. para guru,
pegawai dan para peserta didik
merasakan bahwa peraturan yang
ada di sekolah mereka benar-benar
harus dipatuhi tanpa kecuali, karena
Kepala sckolah sendiri sangat patuh

P peraturan  yang  ada.

memiliki  disiplin

perilaku  yang berdisiplin memang
harus dimulai dari pimpinan.

Kerapian berpakaian, cara
duduk yang sopan, cara berbicara,
makan, minum, dan cara memimpin
tentu akan banyak diperhatikan oleh
para guru dan peserta didik. Dalam
kesempatan  Upacara benderapun
Kepala sekolah akan menjadi pusat
sebab Kepala sekolah  dapat
memberikan nasihat kepada seluruh
peserta upacara tentang nilai hidup
yang bermoral, sopan santun, dan
kapatuhan kepada orang tua.

Ada baiknya Kepala sekolah
pada saat-saat tertentu memasuki
kelas dan memberi nasihat kepada
peserta didik tantang pelaksanaan
karakter yang diajarkan oleh para
guru. Nasihat serupa juga dapat
disampaikan pada waktu upacara
bendera. Kepala sekolah diharapkan
dapt berkomunikasi dengan orang
tua peserta didik untuk meminia
tua memberikan nasehat
kepada anaknya untuk  dapat

melakukan sikap sesuai  dengan

orang

JURNAL 4 MIANH
FANGKOLE PUTAL VOL, X1V No.3 DESEMBER 2017
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Peran Warga Sekolah Dalam Membangun Pendidikan karakeer .I

baik itu saal bermain ataupur pada
waktu tertentu. Misalnya; scorang
bermain

peserta  didik sambil

membuang sampah tidak pada
tempatnya. Tindakan ini kebetulan
terlihat oleh guru Matematika,
maka guru tersebut berkewajiban
menegur peserta didik tersebut agar
mengambil ~sampah itu dan
membuangnya ke tempat sampah.
Tidaklah tepat kalau guru tersebut
berkata dalam hati bahwa yang
harus memperhatikan itu adalah
guru Agama (PAK) atau guru BK.
Pandangan yang demikian adalah
keliu dan tidak mendukung
penciptaan suasana yang kondusif
pendidikan
karakter luhur dikalangan peserta
didik.

dalam  penerapan

Penerapan  kembelajaran
karakter di sekolah sesungguhnya
merupakan tugas dari semua guru,

bukan hanya oleh guru mata

pelajaran yang ke dalamnya

terintegrasi karakter (ahklak mulia),

dilakukan dengan

Sempurna
walaupun dengan menggunakan
metode yang tepat,- sebab yang
diutamakan adalah peragaannya d;
luar kelas, dalam keadaan yang
wajar dan situasi yang lebih bebas,
Peserta didik tidak dapat dengan
bebas mengaktualisasikan dirinya,
berbeda jika mereka sudah berada
di luar kelas. Misalnya; sewakty
mereka sedang bermain. Keadaan
yang diluar kelas inilah yang perly
diperhatikan oleh semua guru.

Demikian juga perilaku
guru di dalam kelas, semua guru
perlu memperlihatkan sikap berbudi
luhur agar ada kesan bagi peserta

didik bahwa guru mereka pantas di

taladani,  guru  hendaknya

menampilkan diri sebagai sosok yang
sopan, berwibawa, menjaga fata
karma, berdisiplin, dan senantiasa
menyenangkan,

berwibawa

Guru yang

adalah guru yang

Wakiu yang  tergedia untuk ::2‘:1:: SEbedian, g kulat:
pendidikan karakter di kejag sangat  be -1 : t‘ pengtahuan  yang llljlb.
sedikit, tidak Mmungkin  deq l:d.lmplm dan mampu mglcr_ahanl
waktu  yang  gedikit g&n duirinya  sebagai pendidik bagi
pembelajaran  Karakter da;: peserta didiknya baik di lingkungan

JURNAL mmmu?mummﬂ sekolah maupun di  lingkunga?
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Atas dasar itu, nilai-nilai

off seperti ketaatan, kedisiplinan,

UJ ujurats kete
akan terwujud dalam setiap

:simﬁ‘ Seluruh nilai yang ada dalam
{araketr tersebut  dapal diaplikasikan
.m guru sesuai dengan kondisi dan

sfuasi Yang hadapai. Untuk itu ada
'wm'pa hal penting Yyang perlu
d;pahahkﬂﬂ oleh para guru, seperti di

1, Setiap guru di kelas adalah guru
karakter akhlak mulia. pendidikan
1:' famkter di dalam kelas harus
lewat setiap pard gurll.

kunan dan toleransi

Ey k. rﬂﬂﬁmﬂg sedang membentuk
% .

Es

JURNAL ILMIAH TANGKOL

. Guru dil

LE PUTAI VOL. XIV. No.

perilaku  pese |
dengan nilhti-:lrill::i ::td i ”“.“ "
rikter, artinya
setup guru yang mengajar di kelas
mempunyai tanggungjawab untuk
memperhatikan tindakan dan sikap
peserta  didik  selama  mata
pelajaraan  berlangsung. Apabila
ada diantara peserta didik yang
menggangu temannya atau tertidur
misalnya, maka dengan cara arif
guru  harus memberikan nasihat
bahwa perbuatan peserta didik
tersebut tidak sesuai dengan etika
dan  sopan  santun dalam
belajar.menghadapi peserta didik di
dalam kelas, guru berkewajigan
objektif. ~ Adakalanya seorang
peserta didik mendapat hukuman
tetapi  pada kesempatan lain
kemungkinan anaK tersebut berhak
mendapat pujian atau penghargaan.

Perlakuan Yang terhadap peserta
didik merupakan salah satu kunci
dalam keberhasilan menanamkan
nilai-nilai hidup di lingkungan
sekolah.

uar kelas adalah tetap gurt
ndidik. Guru perlu menjaga

dan pe
ia haruslah menjadi

kredibilitasnyd

orang yang dipercayd oleh peserta

1 DESEMBER 2017
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peran Warga Sekolah Dalam Membangun Pendidikan karakeer

didiknya baik perkataan maupun
perbuatan, Makin tinggi kredibilitas

seseorang pembina (dalam hal i

guru) di mata orang yang di bina
(peserta didik) makin besar pula
pengaruhnya dalam  mencapal
tujuan tertentu memnbentuk
tingkah laku orang yang di bina
tersebut’. Kredibilitas guru sangat
tergantung  pada  sikap  dan
perilakunya. Perkembangan
hubungan sosial dan interaksi
antara guru dan peserta didik
dewasa ini semakin berani pula
mereka bercanda dengan para
gurunya. Kredibilitas guru sangat
tergantung  pada sikap dan
perilakunya.

Pandangan masyarakat terhadap
guru. Guru di dalam kehidupan
kemasyarakatan dipandang sebagai
sosok pribadi yang berkarakter,
Kenyataan menunjukkan bahwa di
beberapa tempat teristimewa dj
kota-kota besar peserta didik cukup

banyak jumlahnya, sehingga pury

belum  tenpy Mmampu  mengenal

-

- Winardy g

Nasional;  gpraro0: :
Jakarta, 2008, Hal'glz. e

Pendidikan
Traged,

JURN, T
ALILMIAY TANGKOLE purA; vy

peserta  didiknya  dengan  bajk
terutama ketika sudah berada d;
luar sekolah. Hal ini kemungkinan
besar terjadi kalau gurn tersebut
mengajar di  beberapa sekolah
khusus di tingkat menengah
Dalam hal yang demikian guny
harus selalu mengingat bahwa d;
luar sekolah, tempt-tempat umum
atau di mana saja ada kemungkinan
seseorang guru sedang menjadi
pusat perhatian peserta didiknya
dari jauh atau dari dekat namun
guru tersebut tidak menyadarinya,
Seandainya guru tersebut ceroboh
dalam bertindak, berbuat sesuatu
yang tidak baik, atau secara moral
tidak sepantasnya, amka di mata
peserta didik martabat guru tersebut
menjadi rendah. Oleh karenaitu
guru harus selalu menjaga sikap
dan perilakunya di manapun dia
berada.

Guru digugu dan ditiru. Ungkapan
diatas mengandung makna bahwa
guru memiliki daya pengikat yang
kuat bagi peserta didiknya. Apa
yang di katakana guru akan dimngat
dan ditiru oleh peserta didiknya
karena yang dikatakan guru adalah
X1V No.3 DESEMBER 2017
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g, pemikian juga apa yang
katﬂkana oleh guru akan dj

ﬁntoh oleh peserta didiknya,

 ppetit 8
lkﬂﬂ cing perlari, Murid kencing
lﬁl i pari ungkapan

tersebut tergambar betapa

-

a mengatakan “gury
dan

peran  guru terhadap

fingny4

| pﬁf_“b"’nmkan perilaku  peserta
didjk.Apakah guru akan
qembiarkan  dirinya menjadi

contoh  Yang kurang baik? pasti
idak! Sebaliknya, setiap guru ingin

jirinya  menjadi tokoh panutan
bk bagi

perkembangan
didiknya, ia ingin di kenang sebagai
gu yang paling disegani,
menyenangkan dan dikagumi oleh

peserta didiknya.

perkembangan

moral  peserta

GURU AGAMA (PENDIDIKAN

Guru Pendidikan ~Agama
Kisen merupakan tenaga  YAne
MELg bertanggungjawab terhadap
®mbingan  watak, ~kepribadian,
! %rta didik di sekolah. Senada

tli:ngfm itu Pullias dan Young dala

- 8. Sidjabat mengatakan dalum
melaksanakan tugasnya gury PAI;
adalah pembimbing,

pembahary,

pendidik,
teladan hidu
penasehat’. Warga sekolah d d
lainnya harus m e
endukung secara
optimal penciptaan suasana sekolah
yang kondusif untuk menerapkan
kehidupan yang berkarakter luhur.
Beberapa peran guru Agama
(Pendidikan Agama Kristen) di
samping tugas pokoknya juga
melakukan tugas-tugas seperti di
bawah ini :
kegiatan  yang
bersifat terhadap
peserta didik untuk peserta didik

{. Mengarahkan

pembiasaan

menerapkan  nilai, NOrMA-NOTMa

yang ada seperti saling bertegur

sapa, mengucapkan salam, berdoa,

berpartisipasi dalam  berbagai

kegiatan dan sebagainya;
sikap berdisiplin

2. Membimbing
sekolah

dalam berbagai kegiatan di

t, Mengajar Secara

j 2 i Visi Guru
Profesional; Meujudkan (
Praj,::esiunaf. Y ayasan Kalam Hidup,
Bandung, 1993, Hal 68.

s B S Sidjaba
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sopertl handih AN, menghin

hariwait uniuk penalong I luin

vang sangat memerikan,
u.amt\m\gnrkm cotamah  dan
sebagainya

3 Memantau Jdan mengawast  sikap
dan porilaku peserta didik dalam
Kegiatan  pergantan sehart-hart i

sckolahy
4 Memimpin dan mengkoondinasikan

Negiatan peserta didik yang dapal
menciptakan rasa aman, tertib dan
menyenangkan i
sekolah,

lingkungan

PESERTA DIDIK

Di lingkungan sekolah peserta
didik  adalah subjek yang sedang
belajar. Secara umum belajar dapat di
atkan  sebagai  proses  perubahan
tingkah laku, akibat interaksi individu
dengan lingkungan”.  Berdasarkan
P“'!;Hﬁln fersebut salah satu aspek
penting yang harus di jaga dan di bing

Itwwm-hmh i wilsenn hed

Poatnigposn Daaditihosns Riskiah gy l i l

Binghiinpnn webootohe mangad etk
lel aninnn v A elptabion gl
reseItn dbitibe Mokolal menjadi g
Kl pesorta didik il puilang dag
akan kemiball ramal ko peserts didiy
telaty diating kembali ko sekolih,

Ponertn didik boragam  dulam
perilnkunya ada yang  pendiam, ady
yang akiil suka bloar, ada yang serfug,
ada puln yang scniang bereanda. Adg
laki-laki dan ada perempunn,  Dilam
ckadnan yang beragam itulah porlunygy
tumbuh sikap saling menghorgad, Untuk
sunsihni

membangun - Suatu

yang

emndukung — penerapan pendidikag

karakter di lingkungan sekolah maka
perlu diperhatikan oleh pesertn didik
beberapa hal di bawah ini ;

1. Pelajaran karakter yang di ajackan di
sekolah adalah pelajaran yang harus
segera di praktikkan di lingkungan
sekolah. - Misalnyn, Pada  pokok
Bahasan yang menyingung tentang
Karakter  Yesus  pada
pelajaran PAK, maka kepada peserta
didik  di tekankan agar dalam
Kehidupan ~ schari-hari  dapat
meneladani  dan  mempraktikkan

perilaku dan karakter Yesus;

waktu
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pjasain perdisiplin  diri yang

_ pem
i . grtinyd setiap peserta didik di

- hendaknya
oolah
T jasakan diri untuk berdisiplin

mematuhi semua peraturan

selalu

oda, atau mematuhi atas dasar
5-' nati, Suara hati it pada
pﬂkﬂmy'a adalah suara putusan
yang memberitahu bahwa
... harus berbuat baik dan menjauhi
yang jahat’. Hidup yang berdisiplin
4i lingkungan sekolah  akan
melahirkan suasana sekolah yang
aman, tertib dan menyenangkan;

3, Pembiasan diri untuk mengingatkan,
saling menasihati dengan cara yang
paik terhadap sesuatu tindakan di
juar kepatuhan atau bahkan untuk
mendorong ke suatu tindakan yang
terpuji. Misalnya, Seorang feman
sekelas sering terlambat dating ke
sckolah karena alas an tertentu
sebaiknya di berikan nasehat sekedar
mengingatkan bahwa sering

Mambﬂt masuk sckolah itu kurang

baik, berupayalah dating tepat
-, Pocdiawayama R, Efika Filsali!

- Igkah Laku, Jakarta, Rincka Cipt@:
199, Hal 166, 4

Qo :
- JURNA TANGKQLEFUTMVOL'HY‘

4. Menghadapi  gangguan  dari  luar

lingkungan  sckolah  sebaiknya
diatasi dengan cara yang bijaksana.
Misalnya, warga sekolah yang satu
emngancam warga sekolah yang
lainnya, maka segera dicari jalan
keluarnya dengan emnggunakan
pendekatan yang sebaik-baiknya.
Perlu diingat bahwa menghadapi
kekerasan dengan kekerasan akan
menghasilkan kerugian dan bukan
keuntungan. Oleh karena itu orang
bijak mengatakan bahwa kekerasan
akan menghasilkan “menang jadi
arang, kalah jadi abu”. Sekolah
adalah rumah ke dua, pelihara dan
jagalah lingkungan sekolah seperti

memelihara rumah sendiri.

PEGAWAI TATA LAKSANA

Pegawal tata Jaksana sckolah

tanggungjawab dalam

mempunyai
sekolah  baik

bidang administrasi

mengenai data tentang guruy,
peralatan

peserta

didik, perlengkapan atau

sekolah dan pelaksanaan administratif

sekolah. Gehubungan dengan ity
pegawai tald Jaksana sekolah akan
berhubungan dengan kepala sekolah,

gury, peserta didik bahkan dengan

No, 3 DESEMBER 2017
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Peran Wal

ah dan orang Ha peserta

komite sckol
dan  saling

didik. Hubungan

pengertian haruslah terbin
menyadari fungsi

baik
a dart waktu

ke waktu atas dosar
dan  kedudukan masing-masing di

lingkungan sekolah. tata
laksana  sekolah sebagal
pembinaan karakter atas dasar :
|. Bahwa pegawai fala
sekolah adalah bagian dari warga

sekolah yang selalu hadir dalam
sekolah.

Pugawal
wahana

laksana

kegiatan sehari-hari
Kegiatan ~ pegawal tata laksana
sekolah tidak terlepas dari upaya
mencapai tujuan sckolah;

2. Bahwa pegawai t.atn laksana
sekolah ikut bertanggungjawab
menjaga lingkungan sekolah antara
lain dalam  hal
kebersihan dan kesehatan sekolah;

3. Bahwa  pegawai tata laksana
sekolah melalui perilakunya akan
menjadi contoh dan teladan juga
bagi peserta didik, di samping
kepala sekolah dan para guru,

Atas dasar tersebut di atas,
kepada setiap pegawai tata |aksana
sckolah  diharapkan ypyk fiiens
— Jaga

dalam  hal
berpakaian, berbicara dm hut dak

keamanan,

kegiatan  ulang tahun,

Mombarngun Pendidikarn karakter
ga Sekolah el ewsit . [@

paik pada waktu berhubungan dengan

kepala gekolah, gury dan peserta didik.

Sebagai wargn sckolah pegawai tata

[aksana sekolah ikut membantu suasana
sekolah yang bersih, aman dan tentram,
serta terhindar dari perkelahian pelajar
yang emmungkinkan terlibatnya peserta
didik dalam mengkonsumsi obat-obatan
yang terlarang dan berbahaya. Pegawai
tata laksana sekolah sebagai pegawai
administrasi yang mempunyai
kerja, sebagai pegawai perlu menaati
peraturan jam kerja, sebagai bukt

jam

kedisplinan seorang pegawai.
Kebiasaan ini sedikit demi sedikit akan
memberi engaruh terhadap

kedisiplinan  peserta didik untuk
menghargai waktu.
Hubungan

pegawai  tata

usaha dengan seluruh warga sekolsh

selain hubungan yang  bersifat
administratif ~ formal terdapat juga
hubungan kewargaan yang bersifat
informal.  Dalam kenyataannya

hubungan informal inilah yang banysk
memberi bekal dalam pembentukan

perilaku  masing- wargl.

masing

memahami lebih dekat antara Y80S
satu  dengan lainnya.  Melalul
perayadl

Lupinzis tletgan Camscemer
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o pier™
olah  raga  bersama,

X ﬁﬂ"h’ Ly
"

an memberikan sumbangan

incangs rekreasi dan lain-

ak
[,i:lﬂY’ grbﬂd ap terciptanya  suasana

dan  suasana

lebih akrab
l,kal“ _ Penerapan
| oleh kepala sekolah, guru

nilai-nilai

s ﬁawﬂi tata usaha  dalam
s yang demikian akan
pendorong para peserta didik
. ﬂwﬂhﬁmi bagaimana

ya kehidupan yang

ssungguh”
haitarﬂkwrdan berakhlak mulia itu.

PIRATURAAN SEKOLAH
Peraturan sekolah merupakan

aspek yang harus ada dalam upaya

mengembangkan suasana

sekolah yang kondusif. Peraturan —
peraturan yang ada di sekolah
aiara  lain peraturan tata tertib
stkolah yang memuat hak, kewajiban,
ml, penghargaan,  baik untuk
- Peema didik, kepala sckolah. gu™
| warga sckolah lainnya. Tata tertd
il harus dipatuhi dan dilaksanakan
'hﬂﬂﬂﬂn penuh tanggung jawab oleh
% warga sekolah tanpa kecuali.
M gertih  skolah  tersebut
< iya mencerminkan nilai-nilai

- JURNALILMIAH TANGKOLE pUTAIL VOL

nilaj
I yang sudah tertera dan  diikuti

deng: i
gan - perilaku - dalam  kehidupan

sehari- ari
1 hari. Dalam rangka
menumbuhkan  dan  membiasakan

nilai-nilai pendidikan karakter, hal-hal
yang perlu dipertimbangkan untuk
dimasukkan ke dalam tata tertib antara
fain :

1. Sernua warga sekolah wajib

mengucapkan salam,
misalnya "selamat  pagi",
"selamat  siang" dan
sebagainya apabila

bertemwbertatap muka;

2. Berdoa sebelum dan sesudah

proses belajar mengajar;

mengikuti
yang
sekolah
besar

3. Kewajiban
keagamaan
oleh

hari-hari

kegiatan
dilaksanakan
seperti

keagamaan,
Kewajiban untuk menciptakan

arnan, bﬂl’Sih, sehat.

kekeluargaan,

spasana
indah,
rindang,

sebagainya,
ah dan sekitarnya.

tertib,
saling peduli
di lingkungan

dan

sekol

_XIV.No. 3 DESEMBER 2017
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SARANA PRASARANA

Selain  ketenagaan dan
peraturan sekolah ada  faktor
takan

dominan  untuk meneip-
suasanasekolah yang kondusif bagi
penerapan karakter (akhlak mulia),

ketersediaan  sarana dan

yaitu

prasarana  sckolah  yang dapat
menunjang kegiatan untuk
penerapan karakter melalui

pembinaan  ketaqwaan, keamanan,

kebersithan,  ketertiban dan
keindahan di sckolah. Sarana dan
prasarana  yang  baikk  dan
memadai  yang ditata dengan
teratur akan memberikan nuansa
yang  menyenangkan bagi
segenap warga  sekolah dalam

melaksanakan tugas atau kegiatan
masing-masing.

Beberapa  sarana
prasarana  pendidikan  yang
diperlukan  untuk menciptakan
Suasana sekolah yang kondusif bagi
pembinaan karakter mulia peserta
didik, antara lain ;

dan

| Sekolah mempunyai “Hgkunm
amin, bersih,  sehat, ﬁnﬂang’
kebun  dan taman  bunga yang

indah, jauh polusi dan kebisingan
serta  bebas  dari  jaringan dan

peredaran narkoba;

2. Aula atau ruangan besar yang

dapat digunakan untuk

keagamaan dan peringatan hari

besar keagamaan ag,
kegiatan lainnyay

3. Hiasan dinding yang dipasang g

tempat-tempat yang strategis, dan

hari

perpustakaan yang nyaman serta
menyediakan  buku-buku  yang
ada kaitannya dengan Karakter
akhlak Mulia), selain buku yang
berguna  bagi  proses belajar
mengajar.

LINGKUNGAN

memberikan
kontribusi atau sumbangan yang tidsk

Lingkungan

sedikit bagi penciptaan suasana yang
kehidupan ~ berbudi
luhur.  Suatu lingkungan sosial betapd
pun kecilnya tetap memiliki nilai-nilal
luhur  untuk ~ dijalankan dalam
interaksi sosialnya. Oleh karena i

menunjang

Lipinzs degan Camscemer
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x parus menjadi  perhatian

unit  terkecil

peran  yang

penting  dalam

n  nilaienilai - Karakter

juhur- Keluarga dapat di pandang
sebaga
Karakter yang senantiasa m
dan sekaligus mengembangkan

Kekarakteran manusia. Oleh kprena

suatu  organisasi,

quatu  organisasi sosial

ewariskan

keluarga perlu juga menciptakan
syasana  yang berbudi luhur untuk

membantu anak-anaknya bersikap
sesuai yang diharap- kan bersama.
Keluarga  juga terdiri dari individu-
individu yang dapat berfungsi sebagai
parometer kehidupan Yang berbudi
Juhur, terutama oleh ibu dan bapak
~ yang ada dalam keluarga tersebul:
ﬁ.‘,‘ Peranan  ibu,  bapak, bahkan

. mungkin juga masib ada individu-

._ individy lain seperti nenck dan
*': e kakek, sangat besar terhadap
- perkembangan anak dalam keluargd
mungkin

¢ ﬁm Bagaimana
ang anak akan perkarakter
Whur  apabila mdmdu-mdmdu

b,

JURNAL [LMIAH TANGKOLE pUTAI VOL- K1V, No. ) DESEM

loinnyn dolom — keluargn  termebut

tdak  mendukung — ndanya  sustu
sunsann yang berbudi lubur,
Komite Sckoluh

Salah  satu  ingan  yang  sangat

penting dalam kehidupan sekolah

ialah adanya organisasi scperti
lembaga

di bidang

Komite Sckolah dan

swadaya  masyarakat

pendidikan,  Setiap organisasi

tersebut memiliki peran tersendiri

dalam  memajukan pendidikan

termasuk di dalamnya karakter

akhlak mulia. Dalam hal ini yang

perlu mendapat perhatian  khusus

jalah Komite Sekolah. Komite

Sekolah memiliki - peran yang
sangal penting dalam membantu

meningkatkan nilai-nilai karakter

di sekolah. Komite Sekolah

berfungsi sebagai jemb
sekolah, orangtud peserta didik,
at, terutama hal- hal

atan antara

dan masyarak
itan dengan pendanadn.

yang berkal
karena itu, keberadaan

¢ Sekolah menjadi sangat
egis karena sekolah

magyarakat dapat  saling
menerima

Oleh

Komit

strat antard

dan
membert dan

masukan, dan  kritik.

saran

BER 2017
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tidak merupakan organisasi yang
dibawahi oleh Kepala Sekolah,
Oleh karena itu Komite Sekolah
dapat memberikan saran  atay

iembatani
Komite Sekolah menjem

antara  sckolah dengan  OTADNE
a peserta  didik. Orang tua
peseria didik kemungkinan agak

sukar dapat dikumpulkan bahkan teguran .kcpada pibiak
- untuk membahas sekolah seandainya ada
1 ”wm“:msalnh yang berhu- perlakukan yang tidak  baik
" B peserta  didik.

bungan  dengan peningkatan
mutu sekolah, baik peri hal
keilmuan maupun peri hal moral.
Untuk itu keberadaan Komite
Sekolah menjadi penting agar
sekolah juga memahami
keadaan orangtua peserta didik
dan  sebaliknya orangtua juga
memahami masalah  yang
dihadapi oleh sekolah. Dalam
hal ini penting dipahami bahwa
Komite Sekolah adalah badan
yang anggotanya  melibatkan
orangtua peserta didik. Dengan
berfungsi  untuk  membantu
masing-masing  peserta  didik
untuk pembiasaan | oy
berbudi lhur,  baik i
lingkungan vumah, di masyarakat
dan di lingkungan sekolah,
Komite Sekolah adalah Organisasi
yang bersifat independen  artinyy
JURNAL ILMIAH TANGKOLE p

» Pirnpinan

Bagaimanakah peran yang dapat
diberikan oleh Komite Sekolah
terhadap penciptaan ——
sekolah yang
penerapan karakter di ling-
kungan  sckolah? Banyak hal
vang dapat dilakukan oleh
Komite Sekolah, antara  lain
dengan cara sebagai berikut :
Sekolsh
mengadakan  rapat berkala untuk
keadaan  sekolah,
terutama mengenai perilaku peserta
didik  di  sekolah. Maraknye
perkelahian pelajar, narkoba, dan
berbagai  perilaku  menyimpang
yang dilakukan oleh peserta didik
perlu keikutsertaan Komite Sekolah

Komite

mengetahui

dan  para  orangtua unfuk
menanggulanginya.  Paling tds
agar anak-anakyang terlibat tersebut

diketahui oleh orang tuanya O

Lipinizs: dlengan LamsceTmer
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hertanggung  jawab
anaknya.
tersebut  di
kepada  orangtua
erta didik untuk diketahui.

ite _ gekolah

gan dengan orang tua peserta
masalah

mengadakan

pembinaan
ak mercka.

gan tersebut dapat bersifat

Hubun:

jangsung dapat pula dengan cara
melalui surat menyurat, Orangtua
kﬂ.ﬂ memberﬂ{aﬂ masuka“

diharap
mite tersebut. Cara yang

kepada
demikian ini sangat membaniul
sekolah atau gurd dalam

> Komite

‘buku dan perlen

hormatnya kepada kepala sckolah,
gurn dan pegawai tata  usaha.
Pengurus  Komite Sckolah selama
berada  di lingkungan sekolah
hendaknya  selalu  bersikap arif,
bersopan santun, sehingga peserta
didik yang melihatnya terkesan
merekapun  di

menghormati

bahwa orangtua

sekolah sangat

kepala sekolah dan guru mereka.
Sekolah sebaiknya

mengingatkan orangtua peserta
an sederhana

anaknya

didik, misalnya pes
membiasakan

kebersihan, merapikan

untuk

menjaga
gkapannya, berdoa
berangkat ke sekolah,

pada waktu
serta berlaku

kepala b bers
pembinaan perilaku peserta didik dan hati-hati di jalan;

| i ' baik selama di sekolah. Setelah selesai
selanjutnya. Komite Sekolah Jugd

dapat menyarankan orangtud <ckolah segeralah pulang ke rumah dan
pwcﬂa didik  agar genantiasa tidak menghabiskan waktu di jalan atau
meﬂghormaﬁ sekolah apabi la bermain dengan {eman-teman.

.ke,pa'l sek llah engharapkan orang Masih banyak kiat yang dapat
ala sekolah men - |
tua tuk  hadir membicarakan dilakukan oleh Komite Sekolah
sesugtu  hal Bagaimana pun dalam upaya meningkatkan
kﬂdud-ukm | peserta didik di perhatmn terhadap penciptaan
~ kedudukan orangtud s iy

kanto - .gtu masyarakat, situasi Yang menunjang pelaksan

| m;m .mr- ‘R asuki karakier di lingkungan sekolah
: mem ’
hn m sewaktu e _gaknya pi lingkungat keluarga Juga perlu
e £ : i tua
g gg:”gm sekol  kan rasa diingatkan agar setiap orang
‘setiap orangtua menun)
pUTAI VOL- x1v. No. 3 DESEMBER 2017

&

Lupirizis fetgan Camsces mer
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berlaku  dernokratis ~ dan lebih
terbuka schingga persoalan yang
dihadapi  oleh
didiskusikan  dengan

Hubungan orangtua, anak dalam

anak dapat

orangtua.

kelnarga umumnya mencerminkan
h—kondisi kekarakteran dari struktur
sosial sekitarnya, demikian Kkata
Paulo Freire. Jika kondisi yang
nenyusup ke dalam keluarga sikap
kaku
maka keluarga akan meningkatkan
Apabila
Sekolah dan

otoriter, serta mengekang,

suasana  penindasan’.
dukungan Komite
kesediaan  orangtua
anaknya

membantu
menciplﬁkan
suasanasekolah yang berkarakter
maka peserta didik akan merasakan
bahwa ternyata semua pihak
berharap untuk  mempraktikkan
nilai-nilai  karakter tersebut dalam
kehidupan sehari- harinya.
. Masyarakat
Masyarakat  terdiri  dari
individu-individu yang beragam
perilakunya, Namun demikian,
biasanya  tokoh-tokoh masyarakat

9
- Paulo Freire, Pendidikan

T, s tendidikan Kaum
13 L LPBBS: Jakarta, ]9353 Hal

sebagai individu  memiliki kekuatan

tersendiri  dalam memberi
kepada

tokoh-tokoh

pengaruh
warga lainnya. Peranan
masyarakat tentu saja
sangat diharapkan  untuk membang,

terciptanya suasana berbudi luhur g;
masyarakat. Tetapi  selain  tokgh

masyarakat perlu juga dukungan da
warga masyarakat lainnya yang lehih
banyak

masyarakat

jumlahnya. Warga
yang  banyak  ipj
terutama mereka yang sudah dewasy
perlu memberikan bimbingan, contoh,
teladan bagi anak-anak umur sekolah

untuk menuju kehidupan yang berbyg
luhur. Hanya

seluruh

dengan  ketertiban

masyarakatlah

pencrapan pendi- dikan karakter akan
berhasil

unsur

sccara nyata dalam

masyarakat kita.
Masyarakat pada  dasarnya
berkewajiban membantu

terciptanya  suasana yang kondusif
untuk penerapan pendidikan karakter.
Setiap peserta didik  adalah juga
warga masyarakat. ~ Mereka
membutuhkan bimbingan, keteladanan
dari warga masyarakat yang beradd
di sekitamya. Karakter luhur dar

JURNAL ' -
ILMIAH TANGKOLE PUTAI VOL. XIV No.3 DESEMBER 2017
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PENUTUP

Sebagai bagi
Kty = glan yang utuh dari
embaga  pendidikan, warga
sekolah yakni K
i H_lkf“ kepala sekolah, gury,
peserta  didik yang lain termasuk
Pegawai tata  laksana  memiliki
hubungan yang crat salu dengan
lainnya. Tanggungjawab int  bukan
hanya meliputi penyispan - SaRNY
sebagai  penunjang

berlangsungnya proses belajar mengajar

di suatu lembagd pendidikan. Atau

bukan saja suatu lembaga pendidikan
Jika memiliki

prasarana

sesungguhnyd fujuar

pembelajarun di

an yakni mampu melahirkan
idik yang cerdas pengclulmnn
karakter (bacanyd :
baik). Untuk melahirkan

perkarakter kuat
dan

suatu lembaga

pendidik

Lipinzis: tletgan CamscesTmer
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